
 

 

76 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 2 : Surat Permohonan Izin Pengambilan Data 
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Lampiran 3 : Ethical Clearence 
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Lampiran 4 : Nota Dinas 
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Lampiran 3 : Surat Permohonan Izin Pengambilan Data 
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Lampiran 4 Hasil Rekapitulasi Penelitian 
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Lampiran 5 Gambaran Mikroskopis Jenis Tumor 

Gambaran Mikroskopis pada Pemeriksaan FNAB 

 

Limfadenitis Tuberculosa (jinak) 

 

Metastasis Undifferentiated 

Carcinoma (ganas) 

 

Reactive Lymphoid Hyperplasia 

(jinak) 

 

Metastasis Adenocarcinoma (ganas) 
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Gambaran Mikroskopis pada Pemeriksaan Histopatologi 

 

Carcinoma Poorly Differentiated 

(ganas) 

 

Hodgkin Lymphoma (ganas) 

 

Reactive Hyperplasia (jinak) 

 

Non Hodgkin Lymphoma (ganas) 
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Lampiran 6 : Hasil Output uji crosstabulation SPSS 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

FNAB * Histopatology 66 100,0% 0 0,0% 66 100,0% 

 
 

FNAB * Histopatology Crosstabulation 

Count   

 

Histopatology 

Total Ganas Jinak 

FNAB Ganas 33 1 34 

Jinak 7 25 32 

Total 26 40 66 
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Lampiran 7 : Dokumentasi Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan Pemeriksaan FNAB 

No. Dokumentasi Kegiatan 

1. 

 

Pengambilan spesimen pada 

benjolan dengan menusukkan 

jarum halus  

2. 

 

Apabila spesimen sulit 

didapat, maka dilakukan 

dengan bantuan alat barrel 

dan plugger yang besar. 

3 

 

Meletakkan spesimen yang 

telah didapat, pada objek glass 

dengan bantuan barrel dan 

plugger spuit. 

4 

 

Meletakkan hapusan 

spesimen pada slide/object 

glass 

5 

 

Mengeringkan object glass 

dengan menggunakan hair 

dryer 
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6 

 

Melakukan fiksasi dengan 

etanol absolut, dilanjutkan 

pewarnaan Diff Quick  

7 

  

Mengeringkan object glass 

dengan Hair Dryer, 

selanjutnya sediaan yang telah 

dilakukan pewarnaan, siap 

untuk dilakukan pembacaan 

mikroskopis oleh dr. PA 
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Dokumentasi Kegiatan Pemeriksaan Histopatologi 

No. Dokumentasi Kegiatan 

1. 

 

Gambaran Jaringan segar 

yang didapatkan dari ruang 

operasi. 

2. 

 

Melakukan Pemotongan 

Grossing dengan ukuran 

sesuai dengan ketepatan pada 

daerah tumor yang dibutuhkan  

3. 

 

Memasukkan jaringan yang 

telah dipotong ke dalam kaset. 

4. 

 

Memfiksasi kaset yang berisi 

potongan jaringan. 

5. 

 

Memasukkan jaringan ke 

dalam alat tissue processing 

selama ± 16 jam, untuk 

selanjutnya dilakukan 

processing jaringan. 

 

6. 

 

Kemudian proses embedding, 

proses pengeblokan untuk 

dibuat blok parafin. 
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7. 

 

Meletakkan kaset yang telah 

diisi dengan parafin pada 

bagian samping kiri alat yang 

berisi parafin beku untuk 

mempercepat proses 

pemadatan base mould.  

8. 

 

Gambaran Base Mould yang 

sudah dilepaskan, kaset dalam 

bentuk blok parafin 

9. 

 

Kemudian proses 

trimming/penyayatan pada 

spesimen blok parafin dengan 

alat microtome.. 

10. 

 

Pada proses ini yang perlu 

diperhatikan adalah ketebalan 

sayatan dan bentuk yang baik 

seperti pipa yang memanjang. 

11. 

 

Selanjutnya sayatan spesimen 
diletakkan pada alat tissue 

floating bath, dilanjutkan 

dengan pemilihan sayatan 

dengan object glass. 

12. 

 

Meletakkan sayatan spesimen 

yang sudah menempel di 

object glass di atas hot plate 

selama 15 - 30 menit. 
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13. 

 

Selanjutnya melakukan 

Pewarnaan Hematoxylin 

Eosin 

14. 

 

Sediaan yang telah dilakukan 

pewarnaan, siap untuk 

dilakukan pembacaan 

mikroskopis oleh dr. PA. 

 


